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SUMMARY 
 

 

 

MUHAMMAD RIDHO MARIO. Application Of Boiler Ash As Source 

Of Potassium Nutrientused For Growth and Yield Palm Oil  (Elaeis guineensis 

Jacq) (Supervised by MUHAMMAD UMAR HARUN and YAKUP). 

 

The aim of this research is to know the effect of boiler ash application as 

nutrient source to growth and yield of oil palm crop (Elais guineensis Jacq.) in dry 

land. The research was conducted in oil palm plantation of Agricultural Faculty of 

Sriwijaya University, Indralaya from May 2017 until November 2017. This 

research used Randomized Block Design (RBD,) with 7 treatments and 5 groups. 

Each treatment unit consists of 2 plants, so there are 70 palm oil trees. Boiler ash 

fertilizer line for each oil palm is 22 kg (100%). Treatment design used are 

without treatment Q0 = Control (without Fertilizer and withoutAsh Boiler), Q1 = 

N + P = (Urea 1.25 kg: SP-36 0.8 kg,) Q2 = 25% Ash Boiler + N + P = (5.5 kg 

Ash Boiler: Urea 1.25 kg: SP-36 0.8 kg), Q3 = 50% Ash Boiler + N + P = (11 kg 

Ash Boiler: Urea 1.25 kg: SP -36 0.8 kg), Q4 = 75% Ash Boiler + N + P = (16.5 

kg Ash Boiler: Urea 1.25 kg: SP-36 0.8 kg), Q5 = 100% Ash Boiler + N + P = (22 

kg Ash Boiler: Urea 1.25 kg: SP-36 0.8 kg), Q6 = K + N + P = (KCl 1 kg: Urea 

1.25 kg: SP-36 0.8 kg ). Based on the variance test, the combination of N, P and 

ash boiler did not significantly influence the increase of male flowers and the 

number of fresh fruit bunches and significantly increase the amount of midrib, the 

amount of femaleflowers, and soil pH. End of study Based on further contrast 

orthagonal test (MOK) between Q0 vs Q1 ratio of control with treatment of P, N, 

significantly different on soil pH, Q0 vs (Q2-Q5) control ratio with ash group 

treatment, N, P, was significantly different in the number of female flowers, and 

the pH of the soil, Q0 vs Q6 compared with the control and treatment of N, P, K 

were significantly different in the number of midrib, the female flower, and the 

soil pH, Q1 vs (Q2-Q5) P, with the ash group treatment, N, P was significantly 

different in the number of midrib, the number of female flowers, and the soil pH, 

Q1 vs Q6 of the treatment ratio N, P, and N, P, K treatment were significantly 

different in the number of midrib, female flowers, and soil pH. The results show 

that the 11 kilogram / plant boiler ash can increase the growth and yield of oil 

palm crops 
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RINGKASAN 
 

 

 

MUHAMMAD RIDHO MARIO. Aplikasi Abu Boiler Sebagai Sumber 

Hara Kalium untuk Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

(dibimbing oleh MUHAMMAD UMAR HARUN dan YAKUP). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi abu boiler 

sebagai sumber hara terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit (Elais 

guineensis Jacq.) dilahan kering. Penelitian dilaksanakan di kebun kelapa sawit 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya dari Mei 2017 sampai 

November 2017. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 7 perlakuan dan 5 kelompok. Setiap unit perlakuan berjumlah 2 tanaman, 

sehingga terdapat 70 pokok kelapa sawit. Baris pupuk abu boiler untuk tiap kelapa 

sawit adalah 22 kg (100%). Rancangan perlakuan yaituTanpa perlakuan Q0 = 

Kontrol (Tidak di Pupuk dan Tidak di Beri Abu Boiler), Q1 = N + P = (Urea 1,25 

kg : SP-36 0,8 kg,) Q2 = 25% Abu Boiler + N + P = (5,5 kg Abu Boiler : Urea 

1,25 kg : SP-36 0,8 kg), Q3 = 50% Abu Boiler + N + P = (11 kg Abu Boiler : 

Urea 1,25 kg : SP-36 0,8 kg), Q4 = 75% Abu Boiler + N + P = (16,5 kg Abu 

Boiler : Urea 1,25 kg : SP-36 0,8 kg), Q5 = 100% Abu Boiler + N + P = (22 kg 

Abu Boiler : Urea 1,25 kg : SP-36 0,8 kg), Q6 = K + N + P = (KCl 1 kg : Urea 

1,25 kg : SP-36 0,8 kg). Berdasarkan uji sidik ragam menunjukkan perlakuan 

kombinasi antara pupuk N, P dan abu boiler tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan jumlah bunga jantan dan jumlah tandan buah segar dan berpengaruh 

nyata terhadap pertambah jumlah pelepah, jumlah buah betina, dan pH tanah. 

Akhir penelitian Berdasarkan uji lanjut ortagonal kontras (MOK) antara Q0 vs Q1 

pebandingan kontrol dengan perlakuan P, N, berbeda nyata pada peubah pH 

tanah, Q0 vs (Q2-Q5) perbandingan kontrol dengan perlakuan kelompok abu, N, 

P, berbeda nyata pada peubah jumlah pelepah, jumlah bunga betina, dan pH tanah, 

Q0 vs Q6 perbandinga kontrol dan perlakuan N, P, K berbeda nyata pada peubah 

jumlah pelepah, jumlah bunga betina, dan pH tanah, Q1 vs (Q2-Q5) perbandingan 

perlakuan  N, P, dengan perlakuan kelompok abu, N, P berbeda nyata pada 

peubah jumlah pelepah, jumlah bunga betina, dan pH tanah, Q1 vs Q6 

perbandingan perlakuan N, P, dan perlakuan N, P, K, berbeda nyata pada peubah 

jumlah pelepah, jumlah bunga betina, dan pH tanah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian abu boiler 11 kilogram/tanaman dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit. 

 

Kata kunci : Abu Boiler, Kelapa Sawit, Urea, KCl, K2O 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis quinensis Jacq) sangat penting artinya untuk Indonesia. 

Selama kurun waktu 20 tahun terakhir kelapa sawit menjadi komoditas andalan ekspor 

dan komoditas yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani di Indonesia. 

Menurut Fauzi et all, (2012), kelapa sawit termasuk produk yang banyak diminati 

investor karna nilai ekonominya cukup tinggi. Direktorat Jendral Perkebunan (2015) 

Menyatakan, Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2012, serta 

mencapai 11,3 juta ha pada tahun 2015. Peningkatn luas areal tersebut secara nyata 

meningkatan produksi minyak sawit dari 9,6 juta ton (2002) menjadi 26 juta ton (2012) 

dan 31 ton (2015). 

Pencapaian hasil produksi kelapa sawit yang tinggi dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama, yaitu lingkungan, genetik, dan teknik budidaya. Faktor lingkungan meliputi iklim 

dan kelas kesesuaian lahan. Faktor genetik adalah varietas tanaman kelapa sawit. Teknik 

budidaya kelapa sawit merupakan faktor yang penting dalam memaksimalkan potensi 

produksi kelapa sawit. Teknik budidaya yang tidak sesuai dengan standar rekomendasi 

dapat mempengaruhi produksi tandan buah segar (TBS). Aplikasi yang salah pada 

pemupukan dapat menurunkan produksi TBS hingga 13% dari produksi normal 

(Mangoensoekarjo dan Semangun, 2007). 

Jenis dan cara pemupukan pada tanaman kelapa sawit yang telah menghasilkan 

(TM) sama saja dengan tanaman belum menghasilkan, hanya saja; sebaran, dosis, waktu 

aplikasi, dan rotasinya berbeda. Adapun pupuk yang digunakan pupuk tungal atau 

majemuk, saat ini perkebunan besar dan menegah lebih banyak menggunakan pupuk 

majemuk NPK karena pengunaan pupuk majemuk lebih efektif dan efesien (Fauzi et al, 

2012). 

Perkebunan kelapa sawit akan menghasilkan tandan buah segar (TBS) yang diolah 

menjadi minyak sawit kasar (crude palm oil/CPO). Pada produksi CPO akan dihasilkan 

juga limbah, berupa limbah padat (cangkang, serat, dan tandan kosong) dan limbah cair. 

Pengolahan 1 ton TBS akan menghasilkan 230 kg tandan kosong, 65 kg cangkang, 130 

serabut (serat), dan 500 limbah cair.    (Ditjen PPHP, 2006). Cangkang dan serat yang 

dihasilkan dari pengolahan TBS digunakan sebagai bahan bakar ketel uap (boiler) pada 

penggilingan minyak sawit yang akan menghasilkan 5% (Fauziah dan Henri, 2013). 

Abu boiler, abu janjang dan sludge kelapa sawit memiliki kandungan hara yang 

dapat meningkatkan kesuburan kimia tanah. Hasil analisis laboratorium menunjukan 



 

kandungan unsur hara abu boiler adalah N (0,72%), P2O5 (0,84%), K2O (2,07%) dan Mg 

(0,62%) (Prasetyo, 2009). Panjaitan et all. (2003), melaporkan bahwa pemberian abu 

janjang, abu boiler (pembakaran cangkang dan serat kelapa sawit) dan sludge (lumpur) 

kelapa sawit dapat meningkatkan pH tanah yang berpengaruh nyata terhadap kenaikan 

kadar kalium dapat dipertukarkan, dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah. Rini 

et al. (2009) menyatakan dengan penambahan abu boiler dapat menaikan pH tanah serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi pada tanah. 

Abu boiler mempunyai potensi kandungan unsur hara yang tinggi terutama kalium 

(K). Menurut Ditjen Pengolahan Hasil Pertanian (PPHP) tahun 2006, potensi kandungan 

hara K abu boiler yaitu 16,6–24,9%. Hasil analisis Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan 

(2014) kadar K2O yang dikandung abu boiler ini sebanyak 2,74%. Sehingga dalam suatu 

unit pabrik kelapa sawit dengan kapasitas olah 60 ton/jam dapat mengahasilkan K2O dari 

abu boiler sebanyak 16,029 kg/jam atau 320,58 kg K2O/hari. Unsur K abu boiler juga 

mempunyai pH yang tinggi yaitu 10–12 yang berpotensi menaikkan pH. 

Pemupukan sangat penting untuk menjaga pertumbuhan dan produktifitas tanaman 

kelapa sawit. Kelapa sawit yang sering dipupuk mengunaka pupuk anorganik akan 

merusak sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Ketersedian abu boiler yang melimpah 

diharapkan dapat mengantikan peran penting pupuk KCL, mengingat unsure yang 

terdapat di abu boiler cukup banyak. Maka dari itu penelitian ini penting untuk dilakukan. 

 

1.2     Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana respon pertumbuhan 

dan hasil tanaman kelapa sawit yang diberi abu PKS di tanah mineral?  

 

1.3    Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi abu boiler terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit di tanah mineral. 

 

1.4    Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah :  

1. Diduga dosis 50% atau 11kg dari abu boiler dapat memperbaiki pertumbuhan dan 

hasil kelapa sawit di tanah mineral.  

2. Diduga  dosis 100% atau 22kg dari abu boiler dapat menurunkan pertumbuhan dan 

hasil kelapa sawit di tanah mineral. 
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